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ABSTRACT 
 
This study aims to find out, "The Effect of Public Service Efficiency and 
Effectiveness Against Work Discipline Employee Work Sunter Jaya Village, Tanjung 
Priok subdistrict in North Jakarta" .Variabel dependent in this study is the Employee 
Work Effectiveness, while the independent variable in this study is the Efficiency 
Services Public and Work Discipline. 
The approach used in this study is a quantitative analysis, using primary data 
obtained from the questionnaire. Questionnaires were distributed to 30 respondents 
who are employees Sunter Jaya Village, Tanjung Priok subdistrict in North Jakarta. 
Tests conducted with test instrument validity, reliability and classical assumptions. 
Further analysis of the data performed by multiple linear regression analysis test, 
which consists of the F test, the coefficient of determination (R2) and test t.Analisis 
quantitative data is done using SPSS for windows 16.00. The study concluded from the 
test results F Efficiency of Public Services and Work Discipline simultaneously affect 
the effectiveness of Employee Work. 
T test results in partial Efficiency and Discipline of Public Service Employment 
positive and significant impact on the effectiveness of Employee Work, Efficiency 
Variable Public Service has a regression coefficient of 0.972 to 0.05 Variable working 
discipline has a regression coefficient of 0.035 to 0.05. Results of this testing has 
resulted in the coefficient of determination (R2) of 0.778. That is 77.8% Employees 
Work Effectiveness variables can be explained or influenced by variables Efficiency of 
Public Services and Work Discipline. While the remaining 22.2% is influenced by other 
variables outside the research. 
 
Keywords:  Efficiency of Public Service, Labour and Effectiveness Work Discipline 
Employees 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, “ Pengaruh  Efesiensi Pelayanan 
Publik dan  Disiplin Kerja Terhadap  Efektivitas Kerja Pegawai Kelurahan Sunter Jaya, 
Kecamatan Tanjung Priok di Jakarta Utara“.Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Efektivitas Kerja Pegawai, sedangkan untuk variabel independen dalam 
penelitian ini adalah   Efesiensi Pelayanan Publik dan  Disiplin Kerja. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif, dengan menggunakan data 
primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuisioner. Kuisioner yang disebarkan  
kepada 30 responden yang merupakan pegawai Kelurahan Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta Utara. Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas, 
reliabilitas dan asumsi klasik. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan uji analisis 
regresi liner berganda yang terdiri dari uji F, koefisien determinasi (R2) dan uji 
t.Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan alat bantu SPSS for windows 
16,00. Penelitian ini menyimpulkan dari hasil uji F Efesiensi Pelayanan Publik dan  
Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap  Efektivitas Kerja Pegawai. 
Hasil uji t secara parsial variabel Efisiensi Pelayanan Publik  dan   Disiplin Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Kerja Pegawai, Variabel 
Efisiensi Pelayanan Publik memiliki koefisien regresi sebesar 0,972  dengan 
signifikansi 0,05 Variabel disiplin kerja  memiliki  koefisien regresi sebesar 0,035 
dengan signifikansi  0,05. Hasil pengujian ini menghasikan koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,778.  Artinya 77,8% variabel  Efektivitas Kerja Pegawai dapat dijelaskan atau 
dipengaruhi  oleh  variabel Efesiensi Pelayanan Publik  dan   Disiplin Kerja. Sedangkan 
sisanya 22,2 % dipengaruhi oleh variabel  lain di luar penelitian ini. 
 
Kata Kunci:  Efisiensi Pelayanan Publik, Disiplin Kerja dan Efektivitas Kerja 
Pegawai 
 
A. PENDAHULUAN 
       Manusia sebagai sumber daya 
adalah penggerak organisasi. Organisasi 
tidak akan berfungsi tanpa manusia, 
tanpa manusia tidak ada organisasi. 
Dengan demikian harus diterima 
kenyataan bahwa sumber daya manusia 
(SDM) merupakan unsur utama atau 
faktor sentral di dalam sebuah 
organisasi apapun bentuk organisasi 
tersebut. Apakah organisasi tersebut 
organisasi profit (perusahaan dan 
industri), organisasi non profit (instansi 
pemerintah maupun organisasi 
kemasyarakatan). 
Dengan demikian SDM yaitu 
karyawan atau pegawai sebuah 
organisasi termasuk organisasi 
Kelurahan Sunter Jaya Jakarta Utara  
harus dikelola secara efektif dan efisien 
supaya menjadi Kelurahan yang efektif 
dan efisien dalam mencapai tujuannya. 
Mengelola atau memanajemen SDM 
secara profesional akan dapat 
mewujudkan organisasi yang efektif. 
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         Manajemen  dan pemberdayaan 
manusia sebagai sumber daya tidak 
dapat dan tidak boleh dipisahkan dan 
harus dilaksanakan secara simultan dan 
tidak boleh lagi berbentuk kegiatan 
memperlakukan manusia dengan 
menempatkannya sebagai obyek seperti 
benda sebagaimana dilakukan pada 
sebuah mesin atau hewan dalam proses 
memproduksi sesuatu. Setiap dan semua 
pemimpin atau manajer di lingkungan 
sebuah organisasi, baik pada tingkat 
(level) atas, menengah maupun tingkat 
bawah, seperti organisasi Kelurahan 
harus memiliki kesadaran yang tinggi 
bahwa para pegawai adalah manusia 
sebagaimana dirinya. Posisi  seorang 
Lurah Kelurahan Sunter Jaya Jakarta 
Utara  sudah tidak seperti masa lalu 
yaitu boleh bertindak semena-mena atau 
semau-maunya terhadap pegawainya. 
Perlakuan yang tidak layak manusiawi 
itu secara perlahan-lahan harus berakhir 
dan dapat diprediksi akan berakhir 
dengan dilindas oleh hukum, bahkan 
jika hukum tidak mampu 
menjangkaunya akan dilindas oleh 
kekuatan massa bawahan yang akan 
menuntut pemenuhan hak-hak asasinya. 
Hanya Lurah yang mampu 
memperlakukan bawahannya secara 
layak manusiawi, yang akan berhasil 
mengefektifkan Kelurahannya.  
Efektivitas  kerja terdiri dari dua kata 
yaitu efektivitas dan kerja. Seperti yang 
dikatakan oleh Richard M. Steers, suatu 
pekerjaan dikatakan efektif jika suatu 
pekerjaan dapat diselesaikan tepat pada 
waktunya sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan.  Efektivitas kerja 
menunjukkan kemampuan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara tepat, sesuai 
dengan target waktu dengan ukuran 
maupun standar yang berlaku. 
Pencapaian tujuan tersebut 
menunjukkan bahwa organisasi telah 
bekerja dengan efektif dan mampu terus 
hidup. 
           Pada kenyataannya  para 
pegawai Kelurahan merupakan faktor 
pengaruh yang paling penting karena 
perilaku merekalah yang akan 
memperlancar atau merintangi 
tercapainya tujuan Kelurahan. Pegawai 
Kelurahan merupakan sumber daya 
yang langsung berhubungan dengan 
pengelolaan semua sumber daya yang 
ada di dalam Kelurahan terutama dalam 
menyelenggarakan pelayanan 
masyarakat dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan masyarakat 
Kelurahan sebagai pengguna jasa. 
Pegawai  Kelurahan  Sunter  Jaya  
Jakarta Utara merupakan modal utama 
di dalam Kelurahan yang akan 
berpengaruh besar terhadap efektivitas, 
karena walaupun teknologi yang 
digunakan merupakan teknologi yang 
canggih dan didukung oleh adanya 
struktur  yang  baik, namun tanpa 
adanya pegawai maka semua itu tidak 
ada gunanya. Efektivitas kerja pegawai 
Kelurahan Sunter Jaya Jakarta Utara  
dalam praktek pelayanan masyarakat 
(public service) dapat dinilai dengan 
menggunakan alat ukur berupa 
pertanyaan-pertanyaan seperti: apakah 
pegawai Kelurahan Sunter Jaya Jakarta 
Utara  memiliki kemampuan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan 
masyarakat yang terus berkembang? 
Seperti  apa  prestasi kerja pegawai 
Kelurahan  Sunter Jaya Jakarta Utara ? 
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Apakah masyarakat telah puas dengan 
penyelenggaraan pelayanan oleh 
pegawai Kelurahan Sunter Jaya Jakarta 
Utara ? 
            Dari semua alat ukur yang 
digunakan untuk memotret 
penyelenggaraan pelayanan masyarakat 
di Kelurahan Sunter Jaya Jakarta Utara, 
menunjukkan adanya kecenderungan 
belum maksimal penyelenggaraan 
pelayanannya sehingga dapat diduga 
efektivitas kerja pegawai Kelurahan 
Sunter Jaya Jakarta Utara belum efektif 
dan dapat menimbulkan image negatif 
dan ketidak percayaan warga terhadap 
pegawai Kelurahan Sunter jaya Jakarta 
Utara.  
         Organisasi yang sukses adalah 
organisasi yang mampu menciptakan 
secara bersama-sama tingkat efisiensi 
dan efektivitas yang tinggi. Efisiensi 
menunjukkan kemampuan organisasi 
dalam menggunakan sumber daya 
dengan benar dan tidak ada 
pemborosan, dan sebaliknya efektivitas 
menunjukkan kemampuan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan secara tepat, sehingga 
antara efektivitas dan efisiensi itu saling 
terkait. Organisasi tidak hanya dituntut 
mengejar tujuan semata, akan tetapi 
bagaimana tujuan itu bisa dicapai 
dengan cara efisien. 
             Efisiensi pelayanan publik 
dapat dimaknai sebagai perbandingan 
antara input dan output. Input yang 
dimaksudkan di sini dapat berupa biaya, 
waktu, dan tenaga. Dari sisi input, 
pelayanan publik dikatakan efisien 
apabila pelayanan tersebut 
menggunakan sumber daya murah dan 
tidak boros. Dari sisi proses, agar dapat 
dikatakan efisien prosedur layanan 
publik harus bersifat sederhana 
sehingga warga tidak mengeluarkan 
banyak energi dan biaya dalam 
mengakses suatu layanan. Sedangkan 
dari sisi output, pelayanan publik 
dikatakan efisien apabila penggunaan 
sumber daya yang murah dan tidak 
boros tadi menghasilkan produk 
pelayanan yang sesuai dengan standar 
dan memuaskan pengguna layanan. 
Efisiensi dalam pelayanan publik  dapat  
dilihat  dari  perspektif pemberi layanan 
maupun pengguna  layanan.Berdasarkan 
latar belakang masalah di atas, maka 
kami tertarik untuk membahasnya 
dalam penelitian  ini dengan judul : 
“Pengaruh Efisiensi Pelayanan Publik 
dan Disiplin Kerja terhadap Efektivitas 
Kerja Pegawai  Kelurahan  Sunter Jaya , 
Kecamatan  Tanjung Priok di Jakarta 
Utara.” 
          Perumusan Masalah. 1.Apakah 
terdapat  Pengaruh  Efesiensi Pelayanan 
Publik terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai Kelurahan Sunter Jaya Jakarta 
Utara? 2. Apakah terdapat Pengaruh 
Disiplin Kerja terhadap Efektivitas 
Kerja Pegawai Kelurahan Sunter Jaya 
Jakarta Utara?.3. Apakah terdapat 
Pengaruh  antara  Efesiensi Pelayanan 
Publik dan Disiplin   Kerja secara 
simultan terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai Kelurahan Sunter Jaya Jakarta 
Utara? 
 
B. KAJIAN TEORI 
1. Efisiensi Pelayanan Publik 
Pengertian efisiensi menurut 
(Hani Handoko 1995:7) efisiensi adalah 
kemampuan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan benar. Ini merupakan 
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perhitungan perbandingan antara 
keluaran (output) dan masukan (input). 
Suatu kerja organisasi dikatakan efisien 
apabila mencapai keluaran yang lebih 
tinggi berupa hasil, produktivitas, 
performance, dibanding masukan-
masukan yang berupa tenaga kerja, 
bahan, uang, mesin dan waktu yang 
digunakan. Sedangkan (Kermally  2011:  
35) mengatakan bahwa: “Effiency is 
doing the thing right wherea 
seffectivness is doing the right thing 
right”. (Efisiensi adalah melakukan 
sesuatu dengan benar, sedangkan 
efektivitas adalah melakukan sesuatu 
yang benar)
. 
 Sedangkan menurut 
Drucker dalam Stoner, Freeman dan 
Gillbert, efisiensi adalah kemampuan 
untuk meminimalkan penggunaan 
sumbar daya dalam mencapai tujuan 
organisasi atau dengan kata lain yaitu 
melakukan sesuatu dengan tepat. 
Efisiensi adalah meminimalkan sumber 
daya, dana, sarana dan perasarana, 
untuk menghasilkan barang atau jasa 
tertentu.Menurut Robbins dalam Kaloh, 
ada dua hal pokok yang terkait dengan 
pengertian efisien adalah sebagai 
berikut: (1) proses dan lingkungan yang 
terjadi membuat kegiatan dapat berjalan 
dengan biaya murah; (2) faktor utama 
yang penting diperhatikan adalah 
mencapai tujuan dengan biaya minimal. 
 
2. Pelayanan 
Menurut  Kotler  dalam Lukman 
2009 : 105)  pelayanan adalah suatu 
kegiatan yang mengungtukan dalam 
suatu kumpulan atau kesatuan dan 
menawarkan kepuasan meskipun 
hasilnya tidak terkait pada satu produk 
secara fisik. Zein Badudu  2007 :  185) 
di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan pelayanan adalah 
suatu kegiatan atau urutan kegiatan 
yang terjadi dalam interaksi langsung 
antara seseorang dengan orang lain atau 
mesin secara fisik, dan menyediakan 
kepuasan pelanggan. Menurut  (H.A.S 
Moenir 2010 : 123) berpendapat bahwa 
pelayanan adalah proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktivitas orang lain 
yang langsung untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, maka manusia 
berusaha baik melalui orang lain 
maupun aktivitas sendiri.  Kemudian 
menurut (Soetopo 2009 : 95) 
mendefinisikan pelayanan sebagai suatu 
usaha untuk membantu menyampaikan 
(mengurus) apa yang diperlukan orang 
lain. 
 
3. Pengertian Publik 
Menurut  (Zain Badudu 2007 : 
142) istilah publik berasal dari bahasa 
inggris public yang berarti umum, 
masyarakat, negara. Kata publik 
sebenarnya sudah diterima menjadi 
bahasa indonesia baku menjadi publik 
yang berarti umum, orang banyak, 
ramai. Padanan kata yang tepat 
digunakan adalah praja yang sebenarnya 
bermakna rakyat sehingga lahir istilah 
pamong praja yang berarti pemerintah 
yang melayani kepentingan seluruh 
rakyat. Menurut  ( Syafiie  2010 :  97) 
dan kawan-kawannya,  mendefinisikan 
bahwa publik adalah sejumlah manusia 
yang memiliki kebersamaan  berpikir, 
perasaan, harapan, sikap dan tindakan 
yang benar dan baik berdasarkan nilai-
nilai norma yang mereka miliki.  Oleh 
karena itu pelayanan publik diartikan 
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setiap kegiatan yang dilakukan oleh 
pemerintahan terhadap sejumlah 
manusia yang memiliki setiap kegiatan 
yang menguntungkan dalam suatu 
kumpulan atau kesatuan, menawarkan 
meskipun hasilnya tidak terkait pada 
produk sesuatu secara fisik. Dikaitkan 
dengan pelayanan, menurut Kepmenpan 
No, 63/KEP/M.PAN/7/2003, pelayanan 
publik adalah segala kegiatan pelayanan 
yang dilaksanakan oleh penyelenggara 
pelayanan publik sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan penerima 
pelayanan maupun pelaksanaan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dengan demikian pelayanan 
publik adalah pemenuhan keinginan dan 
kebutuhan masyarakat oleh 
penyelenggara negara. Berdasarkan 
teori-teori yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
efesiensi pelayanan publik adalah 
kemampuan meminimalkan 
penggunaan sumbar daya secara benar 
dan tepat dalam pemenuhan keinginan 
dan kebutuhan masyarakat. 
 
4. Disiplin Kerja 
Malayu Hasibuan  (2011:193) 
mengatakan bahwa,”kedisplinan 
kesadaran dan kesediaan seseorang 
yang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. Sedangkan menurut 
Syaiful Bahri jamarah (2002:12) 
mengemukakan bahwa “Disiplin adalah 
suatu tata tertib yang mengatur tatanan 
kehidupan pribadi dan kelompok”. 
Menurut oejitno Irmin dan Abdul 
Rochim (2004:7) menyatakan bahwa 
“Kedisplinan adalah suatu sikap dan 
perilaku yang memenuhi unsur ketaatan 
dan kepatuhan”.  Disiplin kerja adalah 
suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan 
agar mereka bersedia untuk mengubah 
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya 
untuk meningkatkan kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial yang berlaku (Rivai, 2004:444). 
Definisi lain disiplin adalah suatu sikap, 
perbuatan untuk selalu mentaati tata 
tertib (Anoraga, 2006:46). Menurut 
Slamet (2007:216), disiplin adalah suatu 
proses yang dapat menumbuhkan 
perasaan seseorang untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
tujuan organisasi secara obyektif, 
melalui kepatuhannya menjalankan 
peraturan organisasi.Di dalam suatu 
organisasi, usaha-usaha untuk 
menciptakan disiplin, selain melalui 
adanya tata tertib/peraturan yang jelas, 
tata cara atau tata kerja yang sederhana 
yang dapat dengan mudah diketahui 
oleh setiap anggota organisasi 
(Anoraga, 2006:46). Disiplin karyawan 
memerlukan alat komunikasi, terutama 
pada peringatan yang bersifat spesifik 
terhadap karyawan yang tidak mau 
berubah sifat dan perilakunya. 
Penegakan disiplin karyawan biasanya 
dilakukan oleh penyelia. Kesadaran 
adalah sikap seorang yang secara 
sukarela mentaati semua peraturan dan 
sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya (Rivai, 2004:444). Beberapa 
bentuk ketidak disiplinan pegawai 
adalah terbiasa terlambat untuk bekerja, 
mengabaikan prosedur keselamatan, 
melalaikan pekerjaan detail yang 
diperlukan untuk pekerjaannya, 
tindakan yang tidak sopan ke 
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pelanggan,atau terlibat dalam tindakan 
yang tidak pantas.Sedangkan pegawai  
yang memiliki disiplin tinggi adalah 
konsekuen, konsisten, taat aturan, 
bertanggung jawab atas tugas yang 
diamanatkannya (Rivai, 2004:444). 
Hak-hak pegawai  sudah menjadi alat 
pengenalan yang tepat kepada disiplin 
karyawan, karena merupakan hak-hak 
karyawan  seringkali merupakan 
masalah dalam kasus-kasus disiplin 
karyawan. Disiplin merupakan bentuk 
pelatihan yang menegakkan peraturan-
peraturan organisasi. Pegawai yang 
seringkali dipengaruhi oleh sistem 
disiplin di dalam organisasi 
pemerintahan  adalah para pegawai  
yang bermasalah. Jika organisasi 
pemerintah gagal menghadapi pegawai  
bermasalah, efek negatif kepada para 
karyawan lainnya dan kelompok kerja 
lainnya akan timbul, masalah disiplin 
yang umum yang ditimbulkan pegawai 
bermasalah antara lain absensi, bolos, 
defisiensi produktifitas, alkolholimisme 
dan ketidak patuhan (Mathis dan 
Jackson, 2002:314). 
 
5. Efektivitas Kerja Pegawai 
Kelurahan  
Pengertian efektivitas menurut 
Hani Handoko (1995:7) efektivitas 
merupakan kemampuan memilih tujuan 
yang tepat atau peralatan yang tepat 
untuk pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Dengan kata lain, dikatakan 
efektif jika dapat memilih pekerjaan 
yang harus dilakukan atau metoda 
(cara) yang tepat untuk mencapai 
tujuan. Efektivitas juga diartikan 
melakukan pekerjaan yang benar.  
Sedangkan definisi yang 
dikemukakan Abdul Halim (2000:72), 
efektivitas adalah hubungan antara 
output pusat tanggungjawabnya dan 
tujuannya. Makin besar kontribusi 
output terhadap tujuan makin efektiflah 
satu unit tersebut.  
Menurut Steers (dalam Sutrisno 
2011:23), pada umumnya efektivitas 
hanya dikaitkan dengan tujuan 
organisasi, yaitu laba, yang cenderung 
mengabaikan aspek terpenting dari 
keseluruhan prosesnya, yaitu sumber 
daya manusia. Robbins (dalam 
Indrawijaya 2010:175) efektivitas dapat 
didefinisikan sebagai tingkat 
pencapaian organisasi atas tujuan 
jangka pendek (tujuan) dan jangka 
panjang (cara). Pemilihan itu 
mencerminkan konstituensi strategis, 
minat mengevaluasi, dan tingkat 
kehidupan organisasi.  Siagian (dalam 
Indrawijaya 2010:175) , memberikan 
pengertian tentang efektivitas berkaitan 
dengan pelaksanaan suatu pekerjaan, 
yaitu; “Penyelesaian perkerjaan tepat 
pada waktu yang telah ditetapkan. 
Artinya apakah pelaksanaan suatu tugas 
dinilai baik atau tidak, terutama 
menjawab pertanyaan bagaimana cara 
melaksanakannya, dan berapa biaya 
yang dikeluarkan untuk itu.”Saxena 
(dalam Indrawijaya 2010:176) 
Efektivitas adalah suatu ukuran yang 
menyatakan seberapa jauh target 
(kualitas, kuantitas, waktu) telah 
dicapai. Makin besar target yang 
dicapai, maka semakin tinggi tingkat 
efektivitas. Konsep ini orientasinya 
lebih tertuju pada keluaran. Masalah 
penggunaan masukan tidak menjadi isu 
dalam konsep ini. Pada umumnya 
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organisasi pemerintah (yang tidak 
mencari laba) berorientasi ke 
pencapaian efektivitas.” Menurut Stoner 
(dalam Darsono & Siswandoko, 
Tjatjuk, 2011:196) menjelaskan 
efektivitas adalah konsep yang luas 
mencakup berbagai faktor di dalam 
maupun diluar organisasi dalam usaha 
untuk mencapai tujuan atau sasaran 
organisasi. Adapun pendapat yang 
dikemukakan Sedarmayanti (2001:59) 
dalam bukunya yang berjudul Sumber 
Daya Manusia dan Produktivitas Kerja 
mengenai efektivitas yaitu: “Efektivitas 
merupakan suatu ukuran yang 
memberikan gambaran seberapa jauh 
target dapat tercapai. Pengertian 
efektivitas ini lebih berorientasi kepada 
keluaran sedangkan masalah 
penggunaan masukan kurang menjadi 
perhatian utama. Apabila efisiensi 
dikaitkan dengan efektivitas maka 
walaupun terjadi peningkatan 
efektivitas belum tentu efisiensi 
meningkat” Drucker dalam Handoko 
(2005 : 100) mengatakan bahwa 
efektifitas adalah melakukan pekerjaan 
yang benar (doing the right thing), 
sedangkan efesiensi adalah melakukan 
pekerjaan dengan benar (doing thing 
right).  Menurut ( Mahsun  2008 : 97 ) 
bahwa efektivitas (hasil guna) 
merupakan hubungan antara keluaran 
dengan tujuan atau sasaran yang harus 
dicapai.Pengertian efektivitas ini pada 
dasarnya berhubungan dengan 
pencapaian tujuan.  Menurut pendapat  
(Rivai  Veithzal  2012 : 101) yang di 
maksudkan dengan efektif adalah sikap, 
gerakan tingkah laku, siap yang elok, 
gerak gerik yang bagus, kekuatan 
kesanggupan untuk berbuat baik. 
(Rothwell  2009:35) berpendapat bahwa 
efektifitas sebagai salah satu prinsip 
manajemen dapat diartikan sebagai 
perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan hasil yang diharapkan. 
Sedangkan efisien sebagai 
perbandingan antara hasil yang dicapai 
dengan usaha yang dikeluarkan. 
Menurut (Ermaya 2011 :108) efektivitas 
adalah pencapaian sasaran yang telah 
disepakati atas usaha bersama. Tingkat 
pencapaian sasaran itu menunjukan 
tingkat efektivitas.  
 
6. Pengertian Kerja 
Kartini Kartono (2010:55) 
mengatakan kerja merupakan aktivitas 
dasar dan bagian esensial dari 
kehidupan manusia. Sama dengan 
kegiatan permainan bagi anak-anak, 
maka kerja memberikan kesenangan 
dan arti tersendiri dari kehidupan 
manusia,sebab kerja itu memberikan 
status kepada seseorang, dan 
mengikatkan diri sendiri dengan 
individu-individu lain dalam 
masyarakat. Menurut (Anoraga 2011 : 
82) ketenangan dan kegairahan kerja 
pegawai dipengaruhi oleh dua faktor 
yaitu (1) faktor kepribadian dan 
kehidupan emosional pegawai itu 
sendiri. (2) faktor luar terdiri dari faktor 
lingkungan rumah, keluarga dan 
lingkungan kerjanya. Kerja merupakan 
aktivitas sosial yang memberikan bobot 
dan isi kepada kehidupan.  Hersey 
dalam Wibowo (2009:95)  menjelaskan, 
kerja ditentukan oleh tujuan yang 
hendak dicapai dan untuk 
melakukannya diperlukan adanya motif. 
Tanpa dorongan motif untuk mencapai 
tujuan, kerja tidak akan berjalan. 
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Dengan demikian, tujuan dan motif 
menjadi indikator utama dari kerja. 
Namun, kerja memerlukan adanya 
dukungan lain yaitu: sarana, 
kompetensi, peluang, standar, dan 
umpan balik
. 
 
7. Pengertian Pegawai 
Menurut (Ermaya  2011 : 105) 
yang medefinisikan pegawai adalah 
manusia atau orang yang melaksanakan 
suatu pekerjaan pada suatu organisasi, 
baik pemerintah maupu swasta, dan 
karena jasa dan pekerjaan itu, maka 
mereka memperoleh upah atau gaji. 
Lebih lanjut Ermaya menambahkan 
bahwa dalam kenyataan sehari-hari 
seseorang akan melakukan suatu 
kerjaapabila terdorong oleh suatu tujuan 
untuk memperoleh hasil yang dapat 
memenuhi kebutuhan pribadinya. 
Menurut (Soedardjat 2012 : 109) 
pegawai adalah manusia yang sedang 
melakukan aktivitas atau kegiatan akan 
dituntut kreaktivitasnya, dan setiap 
pegawai atau pejabat harus memiliki 4 
CT: cepat tanggap,cepat temu, cepat 
tindak, dan cepat tuntas.  
 
8. Pengertian Kelurahan 
Menurut (Daeng Sudirwo 2011 : 
67) kepala kelurahan atau Lurah adalah 
penyelenggara dan penanggung jawab 
utama dibidang pemerintahan, 
pembangunan dan kemasyarakatan 
dalam rangka penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah, urusan 
pemerintahan umum termasuk 
pembinaan ketentraman sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang 
belaku. Menurut UU No. 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah, Pasal 
127 berbunyi: 1). Kelurahan dibentuk di 
wilayah Kecamatan dengan Perda 
berpedoman pada  Peraturan 
Pemerintah; 2). Kelurahan dipimpin 
oleh Lurah yang dalam pelaksanaan 
tugasnya memperoleh pelimpahan dari 
Bupati/Walikota (kewenangan 
delegatif). 3). Selain kewenangan 
delegatif, Lurah mempunyai tugas : 
a.Pelaksanaan kegiatan pemerintahan 
kelurahan; b.Pemberdayaan masyarakat; 
c. Pelayanan masyarakat; d. 
Penyelenggaraan ketenteraman dan 
ketertiban umum; e.Pemeliharaan 
prasarana dan fasilitas pelayanan 
umum. 4). Lurah diangkat oleh 
Bupati/Walikota atas usul Camat dari 
Pegawai Negeri Sipil yang menguasai 
pengetahuan teknis pemerintahan dan 
memenuhi persyaratan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 5). 
Dalam melaksanakan tugas, Lurah 
bertanggung jawab kepada 
Bupati/Walikota melalui Camat. 6). 
Lurah dalam melaksanakan tugasnya 
dibantu oleh Perangkat Kelurahan. 7).   
Perangkat Kelurahan bertanggung 
jawab kepada Kelurahan. 
Dari berbagai teori di atas dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan efektivitas kerja 
pegawai Kelurahan adalah kemampuan 
pegawai Kelurahan dalam menampilkan 
kualitas kinerjanya secara tepat guna. 
 
9. Kerangka Pemikiran 
 
Skema Pemikran di bawah ini 
menggambarkan terdapat pengaruh 
antara  2  (dua) variabel  independen  
yaitu : Efisiensi Pelayanan Publik  (X1) 
dan Disiplin Kerja   (X2) 
mempengaruhi  1 (satu)  variabel 
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dependen  yaitu  : Efektifitas Kerja 
Pegawai (Y) dan sebaliknya bahwa  1 
(satu)  variabel dependen  di pengaruhi 
oleh 2 (dua) variabel  independen.  
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada 
gambar 1  berikut ini : 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis. Adpun hipotesis penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Ho1  : Efisiensi Pelayanan Publik 
tidak berpengaruh terhadap 
Efektifitas Kerja Pegawai  
pada Kantor Kelurahan 
Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta 
Utara. 
H1   :   Efisiensi Pelayanan Publik  
berpengaruh terhadap 
Efektifitas Kerja Pegawai   
pada Kantor Kelurahan 
Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta 
Utara. 
Ho2  :   Disiplin Kerja tidak 
berpengaruh terhadap 
Efektifitas Kerja Pegawai   
pada Kantor    Kelurahan 
Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta 
Utara. 
H2  :  Disiplin Kerja  berpengaruh 
terhadap Efektifitas Kerja 
Pegawai   pada Kantor 
Kelurahan Sunter Jaya, 
Kecamatan Tanjung Priok di 
Jakarta Utara. 
Ho3 : Efisiensi Pelayanan Publik  
dan Disiplin Kerja tidak 
berpengaruh terhadap 
Efektifitas Kerja Pegawai   
pada Kantor Kelurahan 
Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta 
Utara. 
H3   :  Efisiensi Pelayanan Publik  
dan Disiplin Kerja  
berpengaruh terhadap 
Efektifitas Kerja Pegawai   
pada Kantor Kelurahan 
Sunter Jaya, Kecamatan 
Tanjung Priok di Jakarta 
Utara. 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis  Penelitian 
Adapun jenis penelitian  ini 
menggunakan  metode kuantitatif 
dengan analisis deskriptif.  Metode ini 
disebut   kuantitatif alasannya adalah  
karena menggunakan data stastik. 
Menurut Sugiyono (2012:7) 
menyatakan bahwa: metode ini disebut 
metode kuantitatif karena menggunakan 
data statistic. Selanjutnya menurut  
Muhktar dan Erna Widodo (2000:15) 
mengungkapkan bahwa metode 
penelitian deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk 
menemukan pengetahuan seluas-
luasnya terhadap obyek penelitian pada 
suatu saat tertentu. Melalui metode 
kuantitatif dengan analisis deskriptif ini 
diharapkan dapat diketahui sejauh mana 
pengaruh efesiensi pelayanan publik 
dan  disiplin kerja terhadap efektifitas 
kerja  pegawai pada Kantor Kelurahan 
Efektifitas 
Kerja 
Pegawai ( Y ) 
Efesiensi 
Pelayanan 
Publik ( X.1  ) 
Disiplin Kerja 
( X.2 ) 
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Sunter Jaya Kecamatan Tanjung Priok 
Jakarta Utara. 
2. Lokasi  Penelitian 
Lokasi penelitian   yang 
dipilihnya adalah Kantor Kelurahan 
Sunter Jaya Kecamatan  Tanjung Priok 
di Jakarta Utara, dengan  alasannya   
karena penulis ingin melakukan 
penelitian tentang  pengaruh efesiensi 
pelayanan  publik dan disiplin kerja  
terhadap efektifitas kerja  pegawai pada 
Kantor Kelurahan Sunter Jaya 
Kecamatan  Tanjung Priok di Jakarta 
Utara, disarmping itu juga kebetulan 
penulis bekerja di tempat melaksanakan  
penelitian, sehingga untuk memperoleh 
data yang diperlukan  lebih mudah 
diperolehnya. 
 
3. Populasi dan Teknik 
Pengambilan Sampel. 
Menurut Sugiyono (2012:90) 
mengemukakan           populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Tujuan diadakannya populasi ialah agar 
kita dapat menentukan besarnya 
anggota sampel yang akan diambil dari 
anggota populasi dan membatasi 
berlakunya daerah generalisasi.Dalam 
penelitian ini, populasi targetnya  
adalah populasi yang telah homogen  
yaitu  pegawai Kantor Kelurahan Sunter 
Jaya Kecamatan Tanjung Priok di 
Jakarta Utara yang berjumlah 30 orang. 
 
 
4. Teknik Pengambilan  Sampel 
Sugiyono (2012:56) berpendapat 
bahwa sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan teknik Nonprobability 
Sampling adalah teknik pengambilan 
sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Dengan 
demikian peneliti mengambil teknik 
Sampling Jenuh, teknik sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif 
kecil, kurang dari 30 orang, atau 
penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang 
sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana semua anggota 
populasi dijadikan sampel, Sugiyono 
(2012:96) karena populasi yang 
didapatkan oleh peneliti yaitu 30 orang 
maka peneliti pemilih semua populasi 
menjadi sampel.  
 
5. Jenis dan Metode Pengumpulan 
Data 
Metode pengumpulan data 
menggunakan data primer melalui 
penyebaran kuisioner. Data primer 
dipergunakan untuk mengukur variabel 
penelitian. Data primer diperoleh 
melalui survey dengan mengisi 
kuisioner yang diberikan secara 
langsung kepada responden yang 
bersangkutan. Dalam melaksanakan 
pengumpulan data dan informasi yang 
dibutuhkan sebagai dasar penulisan 
penelitian. Peneliti membuat kuisioner 
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yang berisikan pertanyaan dari setiap 
variabel. Jawaban responden di ukur 
dengan menggunakan  skala likert 
dalam 5 (lima) pilihan, yaitu 1= Sangat 
Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = 
Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat 
Setuju. 
 
6. Metode Analisis 
Untuk menjawab maslah dalam 
penelitian diperlukan metode analisis 
regresi dengan menggunakan bantuan 
SPSS. Dalam menganalisis data, 
langkah-langkah yang dipergunakan 
dalam analisis regresi adalah sebagai 
berikut :1. Merekap data dari hasil 
kuisioner penelitian yang telah 
dikumpulkan sesuai dengan variabel 
penelitian yang akan diteliti.2. 
Penyajian data dalam statistic deskriptif, 
untuk mengetahui gambaran data 
penelitian, baik maksimum dan 
minimum data penelitian, maupun rata-
ratanya. 3. Menguji signifikan 
penelitian beserta beta yang dihasilkan 
apakah signifikan atau tidak,dan apakah 
pengaruhnya positif atau tidak. 4. 
Menguji korelasi untuk mengetahui 
tingkat keeratan hubungan variabel 
yang diteliti. 5. Menghitung koefisien 
determinasi yang bertujuan untuk 
mengetahui berapa persen kemampuan 
variabel bebas yang diuji dalam 
menjelaskan variabel terikatnya. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
          
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengelolahan data pengujian hipotesis 
k-1 sampai dengan ke-3 dapat di lihat 
pada tabel  di bawah ini : 
1. Hipotesis (H1) Parsial Efisiensi 
Pelayanan Publik (X1) Terhadap 
Efektifitas   Kerja Pegawai (Y) 
         Uji parsial atau sederhana pada 
dasarnya menunjukkan seberapa besar 
pengaruh suatu variabel independen 
secara parsial atau sederhana dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Hasil perhitungan SPSS 16 uji 
signifikan variabel Efisiensi Pelayanan 
Publik (X1) Terhadap  Efektifitas  Kerja  
Pegawai (Y) adalah sebagai berikut :  
 
Tabel  1. Uji Hipotesis  Individual Efisiensi Pelayanan Publik (X1) Terhadap Efektifitas Kerja 
Pegawai (Y)  
 Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Z Beta 
1 (Constant) 8.455 2.990  2.828 .009 
Efisiensi  
Pelayanan Publik 
1.004 .097 .890 10.343 .000 
a.  Dependent Variable: Efektifitas 
Kerja Pegawai 
    
 
       Berdasarkan  hasil  analisis dengan 
menggunakan program SPSS 16.00 
menunjukkan hasil bahwa koefisien 
regresi sebesar 1,004 nilai konstanta 
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sebesar 8,455 hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel efisiensi 
pelayanan publik tidak ada (X1= 0) 
maka variabel efisiensi pelayanan  
publik sebesar 8,455 dan efektifitas 
kerja pegawai  di pengeruhi oleh 
efisiensi pelayanan publik sebesar 
8,455. Setelah nilai koefisien regresi 
dan  nilai kontanta diketahui maka 
model regresi linier adalah Y = 8.455 + 
1,004X1.Selanjutnya nilai thitung  
efisiensi pelayanan publik sebesar 
10,343 dengan signifikan  bernilai 0,000 
sedangkan nilai ttabel sebesar 2,040, 
karena nilai thitung = 10,343 > ttabel = 
2,040 atau 0,000 < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan 
demikian maka hipotesis pertama  (H1) 
dalam penelitian ini adalah efisiensi 
pelayanan publik berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap efektifitas kerja 
pegawai. 
 
2. Uji Hipotesis Parsial (H2)  
Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Efektifitas Kerja  Pegawai (Y) 
       Uji hipotesis ( H2) parsial atau 
sederhana  variabel disiplin kerja 
terhadap variabel efektifitas kerja  
pegawai  dengan menggunakan 
perhitungan program SPSS 16 dapat 
dilihat pada tabel 2 di bawah ini   adalah 
sebagai berikut:  
 
 Tabel 2. Uji Hipotesis  Individual 
Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Efektifitas Kerja      Pegawai (Y) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 14.159 3.986  3.552 .001 
Disiplin Kerja .812 .128 .767 6.324 .000 
a. Dependent Variable: Efektifitas   Kerja 
Pegawai 
   
    
     Berdasarkan perhitungan pada tabel 
2 menunjukkan hasil bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,812 dan nilai 
konstanta sebesar 14,159 hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel 
disiplin kerja tidak ada (X2= 0) maka 
variabel  efektifitas kerja pegawai 
sebesar 14,159 dan efektifitas kerja 
pegawai  di pengeruhi oleh disiplin 
kerja sebesar 0,812. Setelah nilai 
koefisien regresi dan  nilai kontanta 
diketahui maka model regresi linier 
adalah Y = 14.159 + 
0,812X2.Selanjutnya hasil pengujian 
hipotesis sebagai berikut : Hipotesis 
(H2)  menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai, hal 
ini dapat dilihat hasil nilai thitung sebesar 
6,324 sedangkan nilai ttabel pada tingkat 
signifikan 95% (α = 0,05) sebesar 
2,040,  maka thitung>ttabel (α = 0,05), hasil 
analisis tersebut signifikan. Hal ini 
berarti hipotesis (H2) yang diajukan 
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dapat diterima karena variabel disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai  di 
dalam regresi. Dengan  kata lain disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai. 
 
3. Uji Hipotesis (H3) Secara 
Simultan Efisiensi Pelayanan 
Publik (X1) dan  Disiplin Kerja 
(X2) Terhadap Efektifitas Kerja 
Pegawai (Y) 
       Uji hipotesis (H3) berganda atau 
Uji F variabel efisiensi pelayanan 
publik dan disiplin kerja secara bersama 
sama atau simultan terhadap variabel 
efektifitas kerja pegawai pada dasarnya 
menunjukkan apakah variabel 
independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
Dengan menggunakan perhitungan 
program SPSS 16  dapat dilihat pada 
tabel 3 di bawah ini   adalah sebagai 
berikut:  Tabel 3. Uji Hipotesis 
Berganda Efisiensi Pelayanan Publik 
dan Disiplin Kerja Terhadap Efektifitas 
Kerja Pegawai 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 8.347 3.091  2.700 .012 
Efisiensi  
Pelayanan 
.972 .188 .862 5.165 .000 
Disiplin  Kerja .035 .177 .033 .199 .844 
a. Dependent Variable: Efektifitas  Kerja Pegawai 
 
   
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 341.568 2 170.784 51.676 .000
a
 
Residual 89.232 27 3.305   
Total 430.800 29    
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Efisiensi Pelayanan Publik   
b. Dependent Variable: Efektifitas  Kerja 
Pegawai 
 
   
        Berdasarkan perhitungan pada 
tabel  3  menunjukkan hasil bahwa nilai 
koefisien regresi untuk variabel 
efisiensi pelayanan publik sebesar 0,972 
sedangkan nilai koefisien regresi untuk 
variabel disiplin kerja sebesar 0,035 dan 
nilai konstanta sebesar 8,347 hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel 
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efisiensi pelayanan publik dan disiplin 
kerja tidak ada (X1 dan X2=0) maka 
variabel efektifitas kinerja pegawai 
sebesar 8,347, hal ini secara bersama 
sama efektifitas kinerja pegawai  
dipengeruhi oleh variabel efisiensi 
pelayanan publik sebesar 0,972 dan 
variabel disiplin kerja sebesar 0,035. 
Setelah nilai koefisien regresi dan  nilai 
konstanta diketahui maka model regresi 
linier berganda adalah Y = 8.347 + 
0,972X1 + 0,035X2 
          Hasil pengujian hipotesis sebagai 
berikut: Hipotesis (H3)  menyatakan 
bahwa efisiensi pelayanan publik dan 
disiplin kerja secara bersama sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai, hal 
ini dapat dilihat hasil perhitungan nilai 
Fhitung sebesar 51.676 sedangkan nilai 
Ftabel pada tingkat signifikan 95% (α = 
0,05) sebesar 3,15 maka dapat 
dikatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel (α = 
0,05) dan hasil analisis tersebut 
signifikan.  
Hal ini berarti hipotesis (H3) yang 
diajukan dapat diterima karena variabel 
efisiensi pelayanan publik dan disiplin 
kerja secara simultan atau bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai  di 
dalam regresi. Dengan  kata lain 
efisiensi pelayanan publik dan disiplin 
kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Dari data yang telah dikumpulkan 
selama penelitian dan diolah dengan 
menggunakan statistik regresi 
berganda dengan program SPSS. Nilai 
uji koefisien determinasi dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini : 
 
Tabel  4. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .890
a
 .793 .778 1.81793 
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Efisiensi Pelayanan Publik  
b. Dependen Variabel  :  Efektivitas Kerja Pegawai 
 
        Dari hasil analisis statistik dengan 
menggunakan program SPSS 16  
diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,778 hal ini berarti 77,8% 
efektifitas kerja pegawai dapat 
dijelaskan oleh variasi dari kedua 
variabel independen  yaitu efisiensi 
pelayanan publik dan disiplin kerja. 
Sedangkan sisanya 22,2% dipengaruhi  
oleh faktor-faktor lain di luar 
penelitian ini. 
 
 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan pada penelitian ini, maka 
terdapat tiga hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini dan model analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier sederhana dan 
berganda. Dari hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa : 1. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa efektifitas kerja 
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pegawai  di pengeruhi oleh efisiensi 
pelayanan publik sebesar 8,455. 
Selanjutnya hipotesis pertama  (H1) 
dalam penelitian ini adalah efisiensi 
pelayanan publik berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap efektifitas kerja 
pegawai. 2. Hasil pengujian hipotesis 
sebagai berikut : Hipotesis (H2)  
menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap efektifitas kerja pegawai, hal 
ini dapat dilihat hasil nilai thitung sebesar 
6,324 sedangkan nilai ttabel pada tingkat 
signifikan 95% (α = 0,05) sebesar 
2,040,  maka thitung>ttabel (α = 0,05), hasil 
analisis tersebut signifikan. Hal ini 
berarti hipotesis kedua (H2) variabel 
disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektifitas kerja 
pegawai. 3. Nilai koefisien regresi 
untuk variabel efisiensi pelayanan 
publik sebesar 0,972 sedangkan nilai 
koefisien regresi untuk variabel disiplin 
kerja sebesar 0,035 dan nilai konstanta 
sebesar 8,347 hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel efisiensi 
pelayanan publik dan disiplin kerja 
tidak ada (X1 dan X2=0) maka variabel 
efektifitas kerja pegawai sebesar 8,347, 
hal ini secara bersama sama efektifitas 
kinerja pegawai  dipengeruhi oleh 
variabel efisiensi pelayanan publik 
sebesar 0,972 dan variabel disiplin kerja 
sebesar 0,035. Hasil pengujian hipotesis 
ketiga menyatakan bahwa efisiensi 
pelayanan publik dan disiplin kerja 
secara bersama sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
efektifitas kerja pegawai, hal ini dapat 
dilihat hasil perhitungan nilai Fhitung 
sebesar 51.676 sedangkan nilai Ftabel 
pada tingkat signifikan 95% (α = 0,05) 
sebesar 3,15 maka dapat dikatakan 
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (α = 0,05) dan 
hasil analisis tersebut signifikan.  
 
F. SARAN 
Memperhatikan adanya beberapa 
keterbatasan seperti yang telah 
disampaikan maka bagi penelitian 
selanjutnya perlu memperhatikan 
beberapa saran berikut ini: 1. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan, variabel 
yang paling dominan dalam 
mempengaruhi efektifitas kerja pegawai 
yaitu variabel efisiensi pelayanan 
publik. Dukungan dari pimpinan sangat 
mempengaruhi efektifitas kerja yang 
dirasakan oleh pegawai. Dukungan 
lebih yang diberikan oleh pimpinan 
dapat membuat pegawai merasa nyaman 
dalam bekerja dan pegawai diberi 
tanggungjawab lebih sehingga pegawai 
dapat memaksimalkan kemampuannya 
untuk bekerja lebih baik.2. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan 
menambah variabel bebas yang lain 
seperti pengetahuan, budaya organisasi, 
dan lain sebagainya. Melakukan 
penyempurnaan kuesioner ini, serta 
melakukan pemilihan waktu yang tepat 
ketika menyebar kuesioner. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar kuesioner 
dalam penelitian ini yang tidak kembali 
dikarenakan para calon responden tidak 
punya cukup waktu. 3.Efisiensi 
pelayanan publik dan disiplin kerja 
pegawai pada Kantor Kelurahan Sunter 
Jaya, Kecamatan Tanjung  Priok sudah 
cukup baik, akan tetapi perlu untuk 
lebih ditingkatkan lagi agar masyarakat  
disekitangnya mendapatkan pelayanan 
yang memuaskan. 
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